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 Surah Luqman merupakan salah satu surah di dalam Alquran yang membicarakan 

tentang pendidikan yang didalamnya berisi tentang nasihat-nasihat seorang ayah kepada 

anaknya. Hal ini akan diungkap dari pemahaman Alquran Surah Luqman ayat 12-19 

dengan menggunakan Tafsir Jalalain Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam 

Jalaluddin As-Suyuthi. Penelitian ini berfokus kepada permasalahan untuk mencari nilai-

nilai pendidikan Islam dan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam menurut Tafsir Jalalain 

Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi terhadap peserta 

didik. 

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni meneliti 

bahan-bahan kepustakaan/literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun 

untuk mencari nilai-nilai pendidikan Islam tersebut, maka penulis menggunakan metode 

penelitian dengan pendekatan filosofis paedagogis yakni pemecahan masalah diselidiki 

secara rasional melalui penalaran yang terarah dan menjelaskan lebih rinci nilai-nilai 

Islam berdasarkan sudut pandang pendidikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka ada beberapa nilai-nilai 

pendidikan Islam yang penulis temukan dalam Surah Luqman Ayat 12-19 menurut Tafsir 

Jalalain Karya Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi yakni nilai 

pendidikan akidah, ibadah, dan akhlak. Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam tersebut 

terhadap peserta didik yakni sebagai seorang pendidik baik orangtua maupun guru harus 

mampu mengajarkan nilai-nilai pendidikan Islam tersebut dengan baik serta dengan 

menggunakan strategi dan metode yang baik pula kepada peserta didik sehingga peserta 

didik akan dapat memahami dengan benar hal-hal yang harus ia lakukan dan hal-hal yang 

harus ia tinggalkan. 


